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Abstrak - Kelompok pembatik ecoprint di Desa Bajong, Kecamatan Bukateja, memiliki potensi untuk mendukung ekonomi
masyarakat dengan konsep produk ramah lingkungan. Meskipun demikian, kelompok mitra mengalami kendala dalam
peningkatan penjualan karena kurangnya pengetahuan dan manajemen penjualan serta kurangnya strategi pemasaran.
Selain itu, lokasi rumah pemilik yang tidak strategis dan kurangnya catatan keuangan, stok, dan bahan baku, menjadi
hambatan dalam pengembangan usaha. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya omset karena
minimnya pemanfaatan teknologi dalam strategi pemasaran, kurangnya manajemen transaksi dan stok, serta keterbatasan
peralatan produksi. Solusi yang diajukan dalam Penelitian Kegiatan Mahasiswa (PKM) ini melibatkan berbagai tahapan,
termasuk pelatihan dalam pemanfaatan teknologi, perbaikan manajemen penjualan, pengadaan peralatan produksi, dan
diversifikasi produk berdasarkan analisis pasar. Dengan implementasi solusi ini, terjadi peningkatan pendapatan mitra
kelompok pembatik ecoprint. Hasil dari PKM ini didiseminasi melalui jurnal nasional, media massa elektronik, dan video
online, memberikan manfaat yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang produk ramah lingkungan.

Kata Kunci: Ecoprint, Digital marketing, Peningkatan Produksi, Pengelolaan Keuangan

Abstract - The Ecoprint batik making group in Bajong Village, Bukateja Subdistrict, has the potential to support the
community's economy with the concept of environmentally friendly products. However, group partners experience obstacles
in increasing sales due to a lack of knowledge and sales management as well as a lack of marketing strategy. Apart from
that, the location of the owner's house is not strategic, and the lack of financial records, stock and raw materials are
obstacles in business development. The main problem faced by partners is low turnover due to minimal use of technology
in marketing strategies, lack of transaction and stock management, and limited production equipment. The solution
proposed in this Student Activity Research (PKM) involves various stages, including training in the use of technology,
improving sales management, procurement of production equipment, and product diversification based on market analysis.
By implementing these solutions, there have been an increase in the income of Ecoprint batik group partners. The results
of this PKM are disseminated through national journals, electronic mass media and online videos, providing wider benefits
and increasing public awareness about environmentally friendly products.

Keywords: Ecoprint, Digital Marketing, Increased Production, Financial Management

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau
biasa disingkat UMKM merupakan unit usaha
dengan level produksi menengah dan kecil. Meski
memiliki skala produksi kecil UMKM memiliki
peran  penting terutama dalam  menopang
perkonomian di Indonesia[1]-[3]. UMKM menjadi
salah satu usaha yang dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat terutama untuk masyarakat kelas
menengah ke bawah. UMKM dengan level produksi
menengah dan kecil dapat dilakukan oleh
sekelompok orang ataupun individu. UMKM ini
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kemudian dapat menjadi salah satu pemberdayaan
masyarakat terutama di daerah desa.

Desa Bajong merupakan desa yang 70%
lingkungannya adalah area persawahan. Kondisi
lingkungan tersebut memiliki sumber daya alam
yang melimpah. Salah satunya adalah terdapat
berbagai tumbuhan dengan daun-daun yang unik
yaitu daun belimbing, daun jambu, daun jati, daun
lanang dan lain sebagainya. Bahan-bahan tersebut
cocok dimanfaatkan sebagai ecoprint.

Ecoprint merupakan teknik cetak pewarnaan
kain alami yang cukup sederhana namun dapat
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menghasilkan motif yang unik dan otentik. Prinsip
pembuatannya adalah melalui kontak langsung
antara daun, bunga, batang atau bagian lain yang
mengandung pigmen warna dengan media kain
tertentu [4]. Ecoprint merupakan salah satu seni
dalam mencetak motif kain menggunakan bahan
alami seperti daun pada suatu media tertentu [5], [6].
Ecoprint sendiri hadir menjadi suatu komoditas
kerajinan tersendiri dengan adanya kebutuhan akan
gaya hidup yang terus berkembang [7].

Ecoprint juga dapat menjadi wadah usaha
ekonomi baru terutama di kalangan perempuan.
Ecoprint menjadi salah satu alternatif bagi
perempuan berkontribusi dalam ekonomi keluarga
dengan melakukan usaha yang dapat dilakukan dari
rumah. Ecoprint sebagai salah satu seni kerajinan
dapat menjadi komoditas ekonomi masyarakat.
Kelompok pengrajin ecoprint Purbalingga saat ini
telah mencatat 6 tempat usaha aktif. Tempat usaha
ecoprint saat ini masih berskala produksi rumahan
sehingga produksi harian kain ecoprint ini masih
belum dapat disebut masif. Selain produksi yang
masih belum masif permintaan kain ecoprint juga
masih belum terlalu tinggi.

2. METODE

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan 5 langkah kegiatan,
yaitu pembuatan latar belakang masalah, analisis
masalah, analisis solusi, pelaksanaan kegiatan, dan
pembuatan dokumen pendukung lain (Gambar 1).

Pembuatan Latar Analisls Pelaksanaan Pembuatan Dokumen

i Belakang Masalah Masalah Kegiatan Pendukung Laporan

Gambar 1. Bagan Langkah Kegiatan

Analisis Situasi

Terdapat 3 permasalahan utama yang
diangkat yaitu:
a. Bidang Produksi

Dalam hal ini dibutuhkan adanya alat yang
mampu meningkatkan usaha produksi kain ecoprint.
Kondisi saat ini untuk memproduksi kain ecoprint
hanya menggunakan panci biasa dengan diameter
kurang lebih 0,5 meter. Panci tersebut kurang lebih
hanya dapat menampung 3-4 lembar kain. Kain
tersebut diletakkan melingkar dan ditumpuk untuk
kemudian dikukus selama kurang lebih 4 jam
menggunakan 1 buah kompor gas satu tungku.
Proses ini membatasi kain yang dapat diproduksi
perhari karena proses yang dilakukan memang
memakan banyak waktu.

b. Manajemen Usaha

Manajemen usaha dibutuhkan dalam hal
pembukuan keuangan wusaha. Saat ini dalam
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melakukan penjualan usaha ecoprint sudah
menggunakan Tukupos sebagai aplikasi pencatatan
penjualan. Aplikasi ini dapat diakses secara online.
Tukupos merupakan aplikasi yang dikembangkan
oleh Dosen Institut Teknologi Telkom Purwokerto
yaitu Novian Adi Nugroho. Aplikasi ini secara
general merupakan aplikasi pembukuan hasil
penjualan. Namun kebutuhan akan pembukuan
keuangan belum sepenuhnya terpenuhi dalam
aplikasi. Pembukuan penjualan harus dicatat secara
lengkap seperti untuk keuangan modal, keuntungan,
dan operasional. Pengetahuan pembukuan keuangan
di usaha ecoprint saat ini masih rendah schingga
dibutuhkan pelatihan.

c¢.  Pemasaran

Pemasaran  ecoprint saat ini  masih
menggunakan group media sosial di Facebook yang
masih bersifat regional dan menggunakan website.
Masih belum menjangkau market yang lebih luas
ditunjukkan dari data pemesanan masih di area
Purbalingga dan Purwokerto. Hal ini menunjukkan
masih kurang masifnya pemasaran yang dilakukan.
Pemasaran yang dilakukan belum menggunakan e-
commerce dan marketplace media sosial.

Analisis Solusi

Berdasarkan permasalahan pada analisis
situasi, dilakukan 2 solusi utama yaitu dengan
melakukan pengadaan dan pelatihan. Kegiatan
pengadaan dilakukan untuk panci rebus sebagai
solusi permasalahan Bidang Produksi. Pelatihan
dilakukan dengan 2 kegiatan yaitu Pelatihan
Pembukuan Keuangan untuk mengatasi
permasalahann Manajemen Usaha, dan Pelatihan &
Pendampingan Pembuatan Akun E-Commerce untuk
mengatasi permasalahan Pemasaran (Gambar 2).

Komunitas Ecoprint Ecoprint
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Gambar 2. Bagan Permasalah dan Solusi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengadaan Panci Rebus Panjang

Pengadaan panci rebus panjang dapat
menambah jumlah kain yang direbus untuk proses
produksi kain ecoprint. Dengan menambahkan panci
ukuran lebih besar dapat meningkatkan kapasitas
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kain yang direbus dalam sekali waktu. Selain
meningkatkan jumlah kain yang direbus, panci
panjang juga dapat meningkatkan efisiensi kompor
yang digunakan untuk perebusan kain.

Panci rebus memiliki panjang 1,3 meter dan
tinggi 0,6 meter (Gambar 3-5). Ukuran berdasarkan
analisis permasalahan bidang produksi. Pada panci
disediakan tiang penyangga yang dibawahnya dapat
ditempatkan kompor dengan tinggi 0,2 meter
(Gambar 6).
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Gambar 3. Gambar Keseluruhan Panci Panjang

Gambar 6. Gambar Penyangga Panci Panjang

Pelatihan Pembukuan Keuangan

Dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas
keuangan maka dibutuhkan pelatihan untuk
wirausahawan pengrajin ecoprint. Penggunaan
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aplikasi Tukupos dapat menjadi salah satu cara
dalam melakukan pembukuan penjualan. Namun
adanya Tukupos perlu didukung adanya pelatihan
keuangan yang lebih matang untuk memaksimalkan
pembukuan dalam penjualan. Pelatihan yang
diberikan adalah dengan melakukan pelatihan
pembukuan keuangan. Pelatihan pembukuan
keuangan menjadi salah satu pendukung dalam
meningkatkan kinerja penjualan terutama dari sisi
administrasi atau manajemen usaha[8], [9].

Pelatihan pembukuan keuangan dilakukan
oleh Cahyo Budi Santoso yang merupakan ahli
dalam bidang akuntansi (Gambar 7). Pelatihan
dilakukan untuk memberikan materi pembukuan dan
memaksimalkan aplikasi Tukupos dalam melakukan
manajemen usaha. Selain untuk menambahkan
pengetahuan terkait pembukuan keuangan, pelatihan
ini digunakan untuk memotivasi pengrajin Ecoprint
dalam melakukan pembukuan keuangan.

alan tahunan ber
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Gambar 7. Gambar Kegiatan Pelatihan Pembukuan Keuanga

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Akun E-
Commerce

Peningkatan promosi yang selama ini masih
dilakukan dalam tingkat regional adalah dengan
melakukan perluasan pasar melalui penggunaan
aplikasi E-Commerce dalam melakukan penjualan.
E-Commerce dapat memberikan dampak untuk
memperluas pasar yang terhingga [10]-[12]. Selain
itu kepercayaan konsumen dalam melakukan
perbelanjaan secara daring sangat tinggi karena
dalam melakukan transaksi aplikasi menggunakan
pihak ke 3. Pembuatan aplikasi saja tidaklah cukup,
diperlukan  motivasi untuk  konsisten dan
pengetahuan penggunaan aplikasi Commerce.
Pelatihan dan pendampingan ini diharapkan mampu
meningkatkan minat dan kemampuan kelompok
pengrajin ecoprint dalam melakukan perluasan
pasar. Pelatihan dan pendampingan pembuatan akun
E-Commerce juga diharapkan mampu memberikan
dampak positif terutama dalam meningkatkan hasil
penjualan [13]-[15].

Adanya aplikasi Tukupos juga dapat menjadi
media informasi produk terutama hasil kain
ecoprint. Namun dalam memaksimalkan hasil
penjualan diperlukan adanya pemasaran yang lebih
luas, salah satunya adalah dengan melakukan
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pemasaran melalui media sosial. Pemasaran melalui
media sosial ini dapat memaksimalkan hasil
penjualan dengan menjamah pasar yang lebih besar.
Pelatihan digital marketing dilaksanakan oleh
Novian Adi Prabowo dengan fokus materi adalah
strategi marketing di dunia digital (Gambar 8).

ABGIAN KEPADA MASYARAKA
kﬁ:mmk
PEMBATIK ECOPRINT
BERBASIS DIGITAL
MARKETING

L)

Gambar 8. Kegiatan Pelatihan E-Commerce (Digital marketing)

Pelatihan juga dilakukan dengan
mendampingi ibu-ibu pengrajin ecoprint membuat
akun E- Commerce. Pendampingan dilakukan oleh
mahasiswa secara langsung satu persatu. Pembuatan
akun  aplikasi  E-Commerce  menggunakan
smartphone masing-masing peserta pelatihan
(Gambar 9).

= WP b
Gambar 9. Gambar Kegiatan Pendampingan Pembuatan Akun E-
Commerce

>

Secara keseluruhan kegiatan ini memiliki
dampak bagi komunitas Ecoprint Purbalingga. Ada
peningkatan kapasitas produksi, dimana sebelumnya
hanya dapat merebus 3 kain perhari namun dengan
adanya pengadaan panci panjang, produksi dapat
menjadi 15 kain perhari. Peningkatan kapasitas
produksi perebusan kain perhari dapat meningkatkan
jumlah produk ecoprint yang dapat dijual.

Kualitas usaha meningkat terutama dalam
bidang pemasaran dan pembukuan. Dalam bidang
pemasaran dengan adanya pelatihan pembuatan
akun E-Commerce dapat memperluas pasar
kerajinan ecoprint. Dalam bidang pembukuan
adanya pelatihan dapat menjadi pengetahuan yang
secara langsung diimplementasikan dalam usaha.
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4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan ini merupakan peningkatan
usaha di kelompok pengrajin ecoprint. Dengan
mengangkat masalah terkait produksi, manajemen,
dan promosi, dilakukan solusi untuk meningkatkan
produksi, melakukan  pelatihan = pembukuan
keuangan, serta melakukan pelatihan dan
pendampingan pembuatan akun E-Commerce dalam
menjawab masalah promosi. Ketiga kegiatan
tersebut telah terlaksana dengan baik. Dampak dari
kegiatan tersebut adalah peningkatan hasil produksi
dan kualitas usaha.
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